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“ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya ( wasllah ) dan berjihadlab pada jalan-Nya,
supaya kamu dapat keberuntungan”.

‘ ' Q.S. al-Mgidah: 35, Departemen Agama, A/-Qur'an Dan Terjemahnya (Jakarta: Panitia
Pengadaan Terjemah Al-Qur'an, 1982), him,168.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul, “Tipologi Konsep 7awassu/ menurut Hamka,
Kajian Deskriptif Analitis Kitab 7afsir al-Azhar”. Permasalahan ini menarik untuk
diangkat karena dalam hal beribadah, terkadang dalam diri manusia timbullah
dorongan agar bagaimana amaliah-amaliah yang dikerjakannya dapat sampai kepada
kerelaan Tuhan. Oleh karena itu manusia selalu berusaha sebisa mungkin untuk
sampai kepada-Nya, sedang mereka sendiri merasa tidak mungkin, atau kurang
merasa terhormat apabila langsung mencapai-Nya. Oleh karena itu mereka mencari
jalan lain, yaitu dengan wasilah atau perantara yang diadakan antara Allah dan hamba
itu, yang dalam istilah akidah disebut /awassul. Adapun dasar tekstual yang dijadikan
dasar praktek ini adalah firman Allah dalam Q.S. al-Maidah ayat 35 dan Q.S. al-Isra’
ayat 57.

Namun di sisi lain, permasalahan wasiluh dan tawassul semakin menarik
untuk dikaji karena ternyata di kalangan umat Islam muncul silang pendapat di dalam
mengimplementasikan firman Allah di atas. Di mana permasalahan yang muncul
mengerucut pada satu titik, yaitu tentang boleh tidaknya rawassul/, atau menjadikan
orang saleh yang sudah meninggal dunia sebagai wasiluh (perantara) untuk dapat
menyampaikan permohonan kepada Tuhan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menafsirkan dan menganalisa
pandangan Hamka mengenai wasilah dan rawassul. Penelitian ini bersifat
kepustakaan murni (Library Research). Sedangkan metode analisis yang digunakan
adalah deskriptif-analitis. Sebagai sumber primer adalah kitab Tafsir al-Azhar,
sedangkan buku, jurnal, skripsi, tesis, artikel, atau karya ilmiah lainnya yang
berhubungan dengan pembahasan tersebut dijadikan sebagai sumber sekunder.

Dari penelitian ini ditemukan informasi, bahwasanya berkaitan dengan term
wasilah dan tawassul, Hamka memaknainya sebagai jalan mencapai Tuhan atau jalan
tercepat untuk mendekati Tuhan. Adapun tipologi-tipologi tawassul menurut Hamka
dalam tafsirnya yaitu, (1) Zawassul dengan iman, amal saleh dan ketaatan;, (2)
Tawassul dengan orang saleh ketika masih hidup; dan (3) Yawassul dengan orang
saleh yang sudah meninggal dunia. Dari ketiga tipologi tawassul tersebut, menurut
Hamka untuk point pertama dan kedua adalah diperbolehkan, sedangkan point ketiga
adalah dilarang dan merupakan perbuatan syirik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang di dalamnya memuat petunjuk-petunjuk
tentang kebenaran bagi umat manusia. Sebagai suatu petunjuk, al-Qur’an
menyediakan suatu dasar yang kukuh, kuat dan tak berubah bagi semua prinsip-
prinsip etik dan moral yang perlu bagi kehidupan manusia, baik secara individual
maupun sosial. Dengan arahan prinsip-prinsip etik dan moral atas tingkah laku
manusia oleh al-Qur’an itu, akan terciptalah suatu kehidupan yang berimbang di
dunia ini dengan tujuan terakhir kebahagiaan di akhirat. Bahkan, al-Qur’an
merupakan manifestasi terbesar dari rahmat Allah, di samping juga mengandung
prinsip-prinsip kebijaksanaan serta ekspresi keindahan-Nya yang tertinggi.’

Al-Qur’an pada hakekatnya mengandung seluruh ajaran dan tuntunan bagi
umat [slam. Ia memberikan petunjuk dan pedoman bagi kehidupan dalam bentuk
ajaran akidah, akhlak, hukum, falsafah, politik, ibadah, dan sebagainya. Namun
ajaran tauhid atau akidah merupakan ajaran terpenting yang dibawa oleh al-
Qur’an, yakni ajaran tentang pengakuan terhadap keesaan Allah secara murni dan

konsekwen. Bahkan umum dikatakan bahwa ajaran tauhid merupakan dasar dari

" Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
him.1.



segala dasar serta pula merupakan akar tunggang dari ajaran Islam.> Di sinilah
manusia dituntut untuk sadar akan dirinya sebagai hamba Allah sehingga ia
diharuskan untuk beribadah dan mengabdi hanya kepada-Nya semata.

Dalam hal beribadah, terkadang dalam diri manusia timbullah dorongan yang
kuat agar bagaimana amaliah-amaliah yang dikerjakannya sampai kepada
keridhaan Tuhan-. Oleh karena itu, manusia selalu berusaha sekuat mungkin
sampai kepada-Nya, sedang mereka sendiri merasa tidak mungkin, atau kurang
merasa terhormat apabila langsung mencapai-Nya. Oleh karena itu mereka
mencari jalan lain, yaitu dengan wasiluh atau perantara yang diadakan antara
Allah dan hamba itu, yang dalam istilah akidah disebut rawussul. Tawassul ini
diwajibkan kepada mereka yang mempercayainya dan mematuhinya pada setiap
hal lahir dan batin, baik semasa Nabi masih hidup maupun sctelah beliau

meninggal .’ Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT didalam al-Qur’an :

O oIl alins i 1 ala g il 4l 15830 5 0 1 50 1l 0 Ll

“ Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya Swasilah) dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu dapat keberuntungan”.

? Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: UI Press, 1985), him.22.

3 Ibn Taimiyyah, Kemurnian Akidah Menolak Peramtara Yang Diadakan antara Allah dan
Hamba, terj. Halimuddin (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.1.

4 Q.S. al-Maidah: 35, Departemen Agama, A/-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Panitia
Pengadaan Terjemah Al-Qur’an, 1982), him.165.
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“ Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada
Tuhan mereka, siapa diantara merecka yang lebih dekat ( kepada Allah ) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya azab
Tuhanmu adalah suatu yang harus ditakuti -

Adapun dasar tekstual dari hadis tentang praktek tawassul yang dilakukan

oleh para sahabat seperti riwayat Bukhari dari Anas Ibn Malik ra:

badly il | ghaad 10 (S die A} guda y Uaddl (9 jae o) Qadl 0
Uit alu g dgle A Lo Uiy gl Ju 53 US Ul aglll JUid allaadl a0 (5
O o JG Uiidd Ui amy ol Jua s U

“Dari Anas, bahwa Umar Ibn al-Khattab ra apabila terjadi kemarau, maka ia
beristisqa’ ( berdo’a meminta hujan) dengan Abbas Ibn Abd al-Mutallib, lalu
ia mengucapkan: “Ya Allah, sesungguhnya kami dahulu bertawassul kepada-
Mu dengan Nabi kami, lalu Engkau menurunkan air hujan kepada kami. Dan
sekarang kami bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka
turunkanlah hujan kepada kami”. Kemudian ia (Anas) berkata; Lalu mereka
diberi curahan hujan”.®

3Q.S. al-Isra’: 57, Ibid., him.432.

¢ Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, SaflTl'l Bukhar7 (Ttp: Dar al-Fikr, 1981 ), Juz. II, him. 16



Berdasarkan dari ayat maupun hadis tersebut di atas, jelaslah bahwa masalah
wasilah dan tawassul termaktub di dalam al-Qur’an dan Hadis dan tidak terpisah
dari ketentuan-ketentuan syariat yang dijadikan suatu akidah bagi umat Islam,
karena antara akidah dan syariat adalah dua dimensi ajaran Islam yang tidak bisa
dipisah-pisahkan. Artinya keyakinan atau akidah merupakan dasar dari syariat
dan syariat adalah hasil dari kepercayaan atau akidah. Sebab perundang-undangan
tanpa keimanan dengan tidak disertai syariat untuk melaksanakannya hanyalah
akan menjadi teori, ajaran yang tidak berdaya dan tiada hasil.”

Secara historis, wasilah dan tawassul menjadi masalah yang melahirkan
perdebatan dikalangan ummat Islam pada abad ke 8 H, dimana muncul seorang
tokoh mujuddid besar bernama Ibn Taimiyyah, dan disusul kemudian reformasi
Islam yang dipelopori oleh Muhammad Ibn Abdul Wahhab ( 1115-1206 H ), yang
mengadakan perubahan-perubahan total ajaran-ajaran yang dianggap kcliru dan
menyimpang jauh dari al-Qur’an dan sunnah guna mengembalikan kemurnian
dalam Islam, termasuk di dalamnya mengenai permasalahan rawussul. Sejak saat
itulah tawassul menjadi bagian dari sikap keagamaan yang penuh kontroversi dan
menjadi perdebatan sampai saat ini.*

Di Indonesia masalah wasilah dan tawassul ini juga telah menjadi tema

penting yang sering melahirkan berbagai perdebatan sengit. Perdebatan itu

7 Syekh Mahmud Syaltut, Agidah dan Syari‘at Islam, terj. Fakhruddin HS (Jakarta: Bina
Aksara, 1990), him.11.



biasanya terletak pada persoalan boleh tidaknya tawassul dengan orang yang telah
meninggal. Sehingga dari sini melahirkan dua kelompok: yang satu membolehkan
sedangkan yang lain mengharamkan.”’

Berangkat dari kenyataan inilah, kemudian terdapat tuntutan untuk
mengetahui makna wasilah dan tawassul yang benar dan sesuai dengan al-Qur’an
dan sunnah Nabi. Untuk menjawab tuntutan tersebut dan untuk lebih
menspesifikasikan kajian, dalam penelitian ini penulis akan merujuk pada salah
satu tafsir yang cukup terkenal di kalangan masyarakat Indonesia yaitu 7afsir a/-
Azhar karya ulama besar Hamka. Dengan alasan bahwa kitab ini ditulis oleh
orang Indonesia, tentunya pemikiran-pemikiran di dalamnya akan sesuai dengan
corak, adat istiadat dan budaya Indonesia. Di samping itu, penulis melihat bahwa
tawassul banyak diamalkan oleh umat [slam khususnya di Indonesia. Oleh karena
itu, penulis ingin mengetahui tentang bagaimana sikap, pemikiran, dan pendapat
Hamka berkenaan dengan praktek-praktek tawassul di kalangan umat Islam,
khususnya di Indonesia tersebut yang tercover dalam kitab tafsirmya.

Tafsir al-Azhar karya Hamka merupakan karya monumental penulisnya

sendirt. Di mana lewat tafsir inilah Hamka berhasil mendemonstrasikan keluasan

8 Muhammad 1bn Abdul Wahhab, Bersihkan Tauhid Anda dari Noda Syirik, terj. KH Bey
Arifin (Surabaya: Bina Ilmu, tt), him.14,

® Imran AM, Peringatan Khaul Bukan dari Ajaran Islam (Surabaya: Bina Iimu, 1979),
him.129-135.



pengetahuannya hampir disemua disiplin yang tercakup oleh bidang-bidang ilmu
agama Islam. '

Tafsir al-Azhar disusun dengan bahasa yang sederhana tapi mencakup semua
persoalan sehingga diharapkan tafsir ini dapat dipahami oleh semua golongan
masyarakat. Dalam mendekati makna ayat, Hamka tidak ¢« 'assub kepada suatu
faham tertentu, tetapi berusaha menguraikan makna dari lafaz bahasa Arab
kedalam bahasa Indonesia dan memberi kesempatan orang untuk berfikir,'
sehingga mendapatkan pemahaman terhadap al-Qur’an dan pemahaman itu akan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan gayanya yang khas,
Hamka berusaha menitikberatkan penafsiran ayat pada realitas yang terjadi di
masyarakat, mengambil pedoman dar al-Qur’an, sunah Nabi, pendapat-pendapat

ulama dan menggunakan tinjauan serta pengalamannya sendiri.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah menempati posisi sentral dalam suatu penelitian. Beberapa
pertanyaan mendasar perlu penulis kemukakan setelah mengetahui latar belakang
diatas, agar proses pembahasan dapat berjalan secara efektif dan terarah. Mengingat
akan hal tersebut maka permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai

berikut:

19 Indal Abror, Potret Kronologis Tafsir Indonesia, £SENSIA, Vol.3, No.2, Juli 2002, him.197

" HAMKA, 7afsir Al-Azhdr, Juz.1 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), him.41



1. Bagaimana penafsiran Hamka mengenai wasilah dan tawassul dalam Tafsir
al-Azhar?

2. Bagaimana tipologi konsep tawassul menurut Hamka?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui penafsiran wasilah dan tawassul dalam al-Qur’an
perspektif kitab 7afsir al-Azhar karya Hamka

2. Untuk mengetahui tipologi-tipologi konsep tawassul menurut Hamka dalam
Tafsir al-Azhar.

Sedangkan kegunaan dan manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Memberikan sumbangan pemikiran serta pemberian gambaran pemahaman
yang benar, utuh dan komprehensif mengenai konsep wasilah dan tawassul
yang ada dalam al-Qur’an

3. Guna mengaplikasikan disiplin ilmu Tafsir Hadis yang selama ini penulis
tekuni dan juga guna terpenuhinya salah satu syarat guna memperoleh gelar
akademik jenjang strata satu pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga.



D. Telaah Pustaka

Dalam membahas tema pokok dalam penelitian ini, sebelumnya dipandang
perlu untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas atau
menyinggung mengenai tema atau obyek kajian dalam penelitian ini.

Ibn Taimiyyah dalam bukunya Tawassul Wu al-Wasilah, diterjemahkan oleh
Halimuddin S.H. dengan judul Kemurnian Akidah; Menolak Perantara yang
Diadakan antara Allah dan Hamba, mengatakan bahwasanya tawassul yang
diperbolehkan adalah dengan do’a dan syafaatnya Nabi Muhammad SAW dikala
beliau masih hidup. Adapun setelah beliau wafat, maka hal itu tidaklah
diperbolehkan. Dalam buku tersebut juga disebutkan tata cara Nabi dan para
Sahabat dalam bertawassu/. "2

Muhammad Ibn Abdul Wahhab dalam bukunya Mua'a Agidah al-Salaf Kitab
al-Tauhid Allazi Hua Hagqullahi 'Ala al-AbTd yang diterjemahkan oleh KH. Bey
Arifin dengan judul Bersihkan Tauhid Anda Dari Noda Syirik, di dalamnya
mencoba untuk meluruskan penyimpangan-penyimpangan praktek peribadahan
yang dirasa tidak sesuai dengan akidah Islam seperti penyembahan kubur,
mengambil berkah dari batu dan kubur, minta perlindungan selain Allah, percaya

dukun, dan sebagainya. Intinya dalam buku tersebut Muhammad Ibn Abdul

'2 Ibn Taimiyyah, Kemurnian Akidah... ..., him. 87-157



Wahhab sependapat dengan pendahulunya yaitu Ibn Taimiyyah yang juga
mencoba untuk memurnikan akidah Islam.'

Berbeda halnya dengan buku karya Syaikh Ja’far Subhani yang berjudul
Wahabiyyah fi al-Mizan, yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali termasuk ajaran
Islam; Kritik atas faham Wahabi oleh Zahir, dimana dalam buku tersebut
penulisnya cenderung menolak atas pemikiran Ibn Taimiyyah dan Muhammad
Ibn Abdul Wahhab yang menyebut bahwa rawassul tidak sesuai dengan syar 7,
dilarang dan juga merupakan perbuatan bid 'ah. Dalam buku ini disebutkan semua
argumen yang intinya menolak atas semua pemikiran kedua tokoh tersebut. Juga
dalam buku tersebut disebutkan bolehnya bertawassul dengan zat ataupun magam
para aulia’ Allah, hak para pemohon, hak Nabi SAW, dengan diri Nabi sendiri
dan Nabi-nabi terdahulu dan juga dengan pribadi Nabi SAW sendiri, walaupun
mereka semua telah wafat'*,

Abu Helmi dalam tulisannya Antara Do'a dan Tawassul yang dimuat dalam
majalah al-Muslimun Bangil, menulis bahwasanya fawassul yang diperbolehkan

adalah dengan perantara do’a orang yang masih hidup dan itu dilakukan oleh

' Muhammad Ibn Abdul Wahhab, Bersihkan Tauhid Anda dari Noda Syirik, terj. KH. Bey
Arifin (Surabaya: Bina [lmu,tt)

' Syekh Ja'far Subhani, Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali Termasuk Ajaran
Islam; Kritik Atas Faham Wahabi, terj. Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), him.73-88.
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Nabi SAW dan para Sahabat. Sedangkan tawassul dengan orang yang sudah
meninggal itu dilarang dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi dan para Sahabat. '’

Adapun tulisan-tulisan yang lain tentang Hamka dan 7ufsir al-Azhar itu
sendiri dapat dilihat dalam bukunya Yunan Yusuf yang berjudul Corak Pemikiran
Kalam Tafsir al-Azhar, yang di dalamnya membahas mengenai corak pemikiran
kalam Tafsir al-Azhdr karya Hamka. Menurutnya corak pemikiran kalam itu ada
dua yaitu rasional dan tradisional. Sedangkan Hamka termasuk corak rasional.'®

Tesis yang ditulis oleh saudara Moh. Damami, yang berjudul HAMKA
Tentang Tasawuf; Telaah terhadap Pemikiran Keagamaan Periode 1925-1942.
Di mana di dalamnya mengupas masalah Hamka dan faktor-faktor
lingkungannya, gerakan tarekat dan modernisme Islam serta membahas tentang
konstruksi pemikiran Hamka tentang tasawuf.'’

Juga tesis yang ditulis oleh saudara Mukhlis yang berjudul Corak Pemikiran
HAMKA tentang Pluralitas Agama; Rekonstruksi dari Tafslr al-Azhar, yang
didalamnya membahas mengenai masalah pluralitas agama yang meliputi tentang

pengertian, teori dan tema-tema pokok diskursus pluralitas agama. Di mana dia

'* Abu Helmi, Antara Do’a dan Tawassul, AL-MUSLIMUN, No.271, Th.XX111(39), Oktober
1992, him.43-45

' Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Pemikiran Kalam TafsirAl-Azhar (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1990)

"7 Moh. Damami, HAMKA Tentang Tasawuf: Telaah terhadap Pemikiran Keagamaan
Periode 1925-1942, Tesis (Yogyakarta: Perpustakaan 1AIN Sunan Kalijaga, 1996)
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menyimpulkan bahwasanya pemikiran Hamka mengenai pluralitas agama
cenderung inklusif '8

Nurcholis Majid dalam bukunya Tradisi Islam Peran dan Fungsinya dalam
Pembangunan Indonesia, membahas tentang pribadi Hamka dan tasawuf,
Menurutnya meskipun Hamka mendukung ajaran dasar kesufian akan tetapi
sebagai seorang reformis, beliau tetap memberikan kritikan-kritikan terhadap
tasawuf itu sendiri'’.

Adapun skripsi yang berkaitan dengan Hamka dan Tafsir al-Azhar yaitu apa
yang ditulis oleh Saudari Idawati yang berjudul Istigomah dan Implikasinya
menurut HAMKA; Telaah terhadap Tafsir al-Azhar, di dalamnya membahas
tentang implikasi istigomah dalam kehidupan manusia, yang mana istiqgomah
membuat orang mempunyai pendirian yang teguh, baik dalam agama maupun
juga dalam kehidupan bermasyarakat. *°

Nur fajari Rohmiyati dalam skripsinya berjudul Pemikiran Prof. Dr. HAMKA
Tentang Aspek Tauhid, menulis bahwasanya mengenai aspek tauhid Hamka

berpendapat bahwa Wujud Tuhan dapat dibuktikan dengan memperhatikan

'® Mukhlis, Corak Pemikiran HAMKA Tentang Pluralitas Agama,; Rekonstruksi Dari Tafsir
Al-Azhar, Tesis (Yogyakarta: Perpustakaan IAIN Sunan kalijaga,2000)

' Nurcholis Madjid, Tradisi Islam Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia
(Jakarta: Paramadina, 1997), him.123-131.

% Ydawati, Istigomah dan Implikasinya Menurut HAMKA; Telaah terhadap Tafsir Al-Azhar,
Skripsi, Fak. Ushuluddin, JAIN Sunan Kalijaga, 2001.
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adanya kejadian yang ada di alam ini. Sedang mengenai Sifat Tuhan Hamka
berpendapat bahwa Zat Tuhan berlainan dengan zat yang baharu atau alam.?!

Halimatus Sa'diyyah dengan judul skripsi Pandangan HAMKA Tentang Sirat
Mustaqim Dalam TafSir al-Azhar, menulis bahwasanya sirat mustaqim menurut
HAMKA adalah jalan yang akan menyatukan kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Dan seorang hamba dituntut untuk senantiasa berdo'a agar diberi petunjuk
mengenai jalan lurus atau sirat mustagim®

Dari banyaknya tulisan dan penelitian yang dilakukan oleh para ahli, sejauh
ini penulis belum menemukan adanya penelitian yang secara khusus meneliti dan
mengkaji terhadap pandangan Hamka mengenai wasilah dan tawassul, padahal

permasalahan  wasilah dan fawassul merupakan permasalahan yang menarik

untuk diteliti dan dikaji.

E. Metode Penelitian
Agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah,
diperlukan adanya metode yang jelas. Penelitian ini merupakan penelitian
perpustakaan (Library research atau Bibliography research). Langkah yang
ditempuh adalah mencari data dari sumber primer yaitu Zafsir al-Azhar karya

Hamka. Kemudian langkah selanjutnya adalah mencari data sekunder sebagai

! Nur Fajari Rohmiyati, Pemikiran Prof. Dr. HAMKA tentang Aspek Tauhid, Skripsi, Fak.
Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 1998.
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penunjang dan pembimbing data. Adapun yang termasuk dalam sumber sekunder
ini adalah buku, jurnal, skripsi, tesis, makalah, koran atau karya ilmiah lainnya,
khususnya yang membahas masalah wasilah dan rawassul, Hamka dan Tafsir al-

char. Selanjutnya dianalisa dengan menggunakan cara berpikir deskriptif-
analitis, yaitu mengadakan analisa yang interpretatif dengan cara memahami
secara pasti kemudian mengungkap arti dan menjabarkan berbagai nuansa yang

dimaksud oleh seorang tokoh.*

F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam penelitian dipaparkan dalam lima bab, yang mana
satu dengan yang lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan rangkaian
pembahasan. Bab-bab tersebut secara keseluruhan dapat dilihat di bawah ini :

Bab pertama, tentang pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi
yang digunakan dan terakhir dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Memuat pembahasan kitab 7afsir al-Azhar yang dimulai dengan
pembahasan mengenai biografi Hamka yang meliputi: latar belakang keluarga,

pendidikan dan karya-karyanya, kemudian sejarah penulisan Tafsir al-Azhar dan

%2 Halimatus Sa’diyyah, Pandangan HAMKA Tentang Sirat Mustagim dalam Tafsir al-Azhar,
Skripsi, Fak. Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2001

3 Anton Bekker Dan Kharis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him.64.
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yang terakhir yaitu mengenai metode dan corak penafsiran Hamka dalam 7afsTr
‘al-Azhar

Bab ketiga, membahas tinjauan umum mengenai makna wasilak dan tawassul
dalam al-Qur’an dan yang berkembang di kalangan umat Islam dan seputar
perdebatan ulama mengenai fawassul.

Bab keempat, memuat pembahasan yang lebih khusus, yaitu mengenai
penafsiran Hamka tentang wasilah dan tawassul, serta tipologi-tipologi tawassul
menurut Hamka dalam 7afsir al-Azhar.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan pembahasan

disertai saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kajian mengenai wasilah dan tawassul berangkat dari adanya dasar tekstual
dalam Q.S. al-Maidah ayat 35 dan Q.S. al-Isra’ ayat 57. Hamka memaknai
wasilah dalam ayat-ayat tersebut sebagai jalan dan cara untuk menuju,
mendekati, dan mencapai Tuhan. Sedangkan implementasinya disebut
tawassul. Jalan dan cara ini ialah dengan berbuat banyak ibadah dan amal
saleh, disertai dengan memperbanyak do’a yang langsung kepada Tuhan.
Hamka juga memaknai wasilah sebagai nama suatu tempat yang istimewa di
surga, yang dikhususkan buat hamba Allah. Hamba Allah tersebut ialah Nabi
Muhammad SAW. Pendapat ini berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari Jabir Ibn Abdiliah dan Muslim dari Abdullah Ibn Umar.

2. Tipologi-tipologi tawassul menurut Hamka, (1) 7awassul dengan Iman,
Amal saleh dan Ketaatan; (2) 7awassu/ dengan orang saleh ketika masih
hidup; dan (3) 7awassul dengan orang saleh yang sudah meninggal dunia.
Tipologi tawassul yang ketiga inilah yang memunculkan silang pendapat di
kalangan umat Islam, di mana yang satu membolehkan dan yang satunya
melarang. Namun kalau melihat “produk™ penafsiran Hamka di dalam kitab

tafsirnya, akan nampak bahwa mengenai tipologi tawassu/ dengan orang saleh

73
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yang sudah meninggal dunia, Hamka berpendapat bahwa hal itu adalah
dilarang agama dan praktek seperti itu menurutnya adalah termasuk perbuatan
syirik, dengan alasan adanya kemiripan dengan apa yang dilakukan orang-
orang musyrik yang menyembah berhala dengan tujuan hanya untuk

mendekatkan diri kepada Tuhan.

B. Saran-saran

1.

Walaupun banyak bermunculan kajian-kajian tafsir yang berorientasi pada
kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh mufassir-mufassir Timur-tengah (Arab),
namun alangkah baiknya sebagai orang Indonesia kita menengok dan
mengorientasikan kajian pada kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh orang
Indonesia yang bercirt ke-Indonesia-an, yang tentunya lebih sesuai dengan
corak, adat istiadat dan budaya Indonesia. Karena bagaimanapun juga corak,

adat istiadat dan budaya mereka berbeda dengan kita.

2. Dengan adanya kitab tafsir berbahasa Indonesia dan yang ditulis oleh orang

Indonesia, seperti contoh Tafsir al-Azhar, seharusnya para mufassir-mufassir
Indonesia lebih tertantang untuk menghasilkan karya-karya yang lebih,
sebagai tindak lanjut atau bahkan sebagai penyempurna atas apa yang sudah

dihasilkan oleh para pendahulunya.
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